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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh pembinaan pemerintah terhadap 
pertumbuhan usaha yang dimediasi oleh sikap pada pertumbuhan usaha, norma 
subyektif, perceived behavior control/PBC  pengusaha pada UKM di Provinsi Bali.  
Penelitian ekplanatori ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menghasilkan 
temuan yang bersifat konklusif.   Jumlah sampel sebanyak 180 pengusaha yang 
ditetapkan berdasarkan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
adalah survey dengan instrumen kuesioner. Teknik analisis data dengan Structural 
Equation Modelling (SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pembinaan 
pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pada pertumbuhan 
usaha, norma subyektif dan PBC pengusaha (2) Norma subyektif  dan  PBC 
pengusaha  berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan usaha UKM.  
(3) Sikap pada pertumbuhan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan usaha. 
(4) Norma subyektif dan PBC terbukti memediasi pengaruh pembinaan terhadap 
pertumbuhan usaha. (5) Sikap pada pertumbuhan usaha tidak terbukti memediasi 
pengaruh pembinaan terhadap pertumbuhan usaha pada UKM. Perlu program 
pembinaan yang tepat secara berkelanjutan untuk membentuk sikap dan perilaku 
positif pengusaha dalam mengembangkan usaha. 

 
Kata kunci:  pembinaan, sikap pada pertumbuhan usaha, norma subyektif, 

perceived behavior control dan pertumbuhan usaha 
   

Abstract  
The purpose of this study was to test the effect of government guidance on 
business growth of SMEs mediated by entrepreneur’s attitude toward  business 
growth, subjective norms, perceived behavioral control / PBC to  SMEs in the 
Province of Bali. This explanatory research uses a quantitative approach to 
generate conclusive findings. The total sample of 180 entrepreneurs who are 
determined based on purposive sampling technique. Data collection techniques 
are survey by questionnaire. Data analysis techniques with Structural Equation 
Modelling (SEM). The results showed that: (1) Guidance government have 
significant and positive effect on the entrepreneur’s attitude toward  business 
growth, subjective norm and PBC  (2) Entrepreneur’s subjective norm and PBC 
have positive and significant impact on the growth of SMEs (3) The entrepreneur’s 
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attitude  toward business growth does not significantly affect  on business growth 
of SMEs. (4) The subjective norm and PBC proved to mediate the effect of  
govermen guidance on business growth  (5) The entrepreneur’s attitude toward 
business growth is not proven to mediate the effect of govermen guidance on 
business growth in SMEs. Need proper  and  continuing coaching program  to form   
positive attitudes and behavior of entrepreneur,s in developing businesses.  

  
Keywords: coaching, attitude to business growth, subjective norm, perceived 

behavioral control and business growth  
 
 

PENDAHULUAN 
Pengembangan usaha mikro, kecil 

dan menengah (UKM) menjadi prioritas 
pembangunan ekonomi nasional karena  
usaha tersebut mempunyai kontribusi 
secara sosial dan ekonomi. Kontribusi 
sosial UKM  dalam menyerap tenaga 
kerja pada tahun 2013  mencapai 89%  
dan sebagai penyumbang sebesar 
56,6% bagi product domestic bruto 
(PDB) perekonomian Indonesia 
(Kementerian UKM dan Koperasi, 
2013). Data tersebut menunjukkan 
bahwa kontribusi sosial UKM sudah 
cukup tinggi sedangkan kontribusi 
ekonominya masih perlu ditingkatkan. 
Peningkatan kontribusi UKM dalam 
perekonomian dapat dilakukan dengan 
meningkatkan pertumbuhan dan 
besaran usahanya sesuai dengan 
potensi daerah masing-masing 
(Inggarwati dan Kaudin, 2010; Munizu, 
2010).   

Usaha yang tumbuh ditandai 
dengan meningkatnya jumlah: tenaga 
yang digunakan, modal, penjualan 
produk dan daerah pemasaran serta 
laba secara berkesinambungan. 
Keterbatasan modal, kurangnya akses 
terhadap sumber daya produktif, pasar, 
akses teknologi  selama ini selalu 
dipandang sebagai faktor penyebab 
tidak tumbuhnya usaha pada UKM. 
Dalam kenyataannya, lambatnya 

pertumbuhan usaha pada UKM, diduga 
disebabkan faktor perilaku 
pengusahanya. Keengganan pengusaha 
mengembangkan usahanya karena 
ingin mempertahankan kepemilikan dan 
kendali administratif sehingga 
pengusaha tidak merealisasi potensi 
pertumbuhan usahanya secara optimal 
Wilklund et al., 2003). Hal ini 
menunjukkan perlunya mengeksplorasi 
dan menguji  faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku pengusaha 
dalam mengembangkan usahanya.     

Tidak adanya pembedaan  yang 
jelas antara pemilik dan pengelola UKM 
sehingga keputusan bisnis pada UKM  
tergantung pada ability, capability, dan 
motivasi personal pemiliknya (Walker 
dan Brown, 2004; Kuncoro, 2007). 
Berbagai program pembinaan telah 
dilakukan oleh pemerintah untuk 
meningkatkan pertumbuhan usaha pada 
UKM. Kenyataannya program tersebut 
hanya untuk merealisasi program 
tahunan masing-masing instansi terkait, 
cenderung bersifat tumpang tindah, 
tidak ada keseragaman indikator hasil 
sehingga pengusaha merasa hanya 
sebagai obyek pembinaan tanpa ada 
solusi terhadap  permasalahan yang 
dihadapi dalam pengembangan 
usahanya. Hal ini menunjukkan perlunya 
program pembinaan yang dapat 
membentuk dan merubah pola pikir, 
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etos kerja dan perilaku pengusaha 
dalam mengelola perusahaan secara 
efektif, efisien dan berkesinambungan.  

Penelitian-penelitian sebelumnya 
sebagian besar bertujuan untuk menguji 
pengaruh sejumlah faktor keuangan dan 
pembinaan terhadap pertumbuhan 
usaha pada UKM. Sedangkan bagimana 
pembinaan pemerintah mempengaruhi 
perilaku pengusaha dalam 
pengembangan usahanya secara 
berkelanjutan masih menunjukkan 
kesenjangan secara teori dan empiris 
(Inggarwati dan Kaudin,2010). 
Kesimpulan studi Southey (2011) 
menyarankan bahwa Theory of Planned 
Behavior (TPB) sangat sesuai untuk 
menjelaskan perilaku pengambilan 
keputusan bisnis pada UKM. Kerangka 
kerja TPB digunakan sebagai dasar 
teori untuk menjelaskan perilaku bisnis 
pada UKM dengan menterjemahkan 
variabel sikap terhadap perilaku, norma 
subyektif  dan perceived behavior 
control dan hubungan antar variabel 
tersebut ke dalam aspek-aspek 
pengelolaan usaha  pada UKM.    

Sikap merupakan predisposisi 
untuk bertindak. Sikap terhadap 
pertumbuhan usaha merupakan respons 
evaluatif individu terhadap risiko dan 
return dalam berbisnis (Zhao et al., 
2005; Seagel et al., 2005; Collie dan 
Spark, 2000; Ainuddin dan Sa’odah 
2001; Ali 2011). Sebagai respon 
evaluatif, sikap berperan penting dalam 
mempengaruhi perilaku seseorang. 
Hasil penelitian East (1993) 
membuktikan sikap investor 
berpengaruh terhadap keputusan 
investasi sedangkan Thompson dan 
Panayiotopoulos (1999) membuktikan 
sikap tidak berpengaruh terhadap 
keputusan bisnis pada UKM, karena 

perubahan sikap lebih cepat terjadi pada 
bisnis kecil dibandingkan dengan 
perusahaan  besar.  

Norma subyektif  adalah persepsi 
seseorang terhadap dukungan orang-
orang penting baginya dalam 
berperilaku tertentu (Granovetter,1985; 
Aldrich dan Fiol, 1994; Ajzen, 2005; 
Baron dan Byrne, 2005).  Norma 
subyektif  berpengaruh terhadap[ 
pertumbuhan usaha (Mitchell et al., 
2002). Hal ini karena UKM pada 
umumnya berlokasi di daerah pedesaan 
sehingga faktor norma sosial dan 
budaya  mempengaruhi perilaku 
pengusaha dalam mengembangkan 
usahanya   (Venkatesh dan Davis 
(2000); Alleyne dan Tracey 2011). 
Sedangkan Davis et al., (1989); Wijaya, 
(2008) membuktikan bahwa   norma 
subyektif  tidak berpengaruh terhadap 
perilaku wirausaha baik secara 
langsung maupun melalui niat 
berperilaku wirausaha. Persepsi 
dukungan orang-orang penting bagi 
pengusaha mempengaruhi norma 
subyektif pengusaha dalam 
mengembangkan usahanya.  
 Perilaku terkadang sulit 
diwujudkan walaupun adanya sikap 
yang positif dan norma subyektif yang 
sesuai sehingga perlu 
mempertimbangkan Perceived behavior 
control/PBC untuk mewujudkan suatu 
perilaku. Mengacu pada Bandura 
(1986), bahwa konsep self efficacy 
sama dengan konsep PBC. Self efficacy 
adalah keyakinan seseorang akan 
kemampuannya dalam mengorganisir 
perilaku tertentu untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan (Barbosa et al., 
2007). Self efficacy bersifat task specific 
sehingga pengukurannya harus 
didasarkan pada tugas dan perilaku 
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tertentu. Self efficacy bagi seorang 
wirausaha disebut entrepreneurial self-
efficacy (Chen, et al, 1998). Hasil  
penelitian Stajkovic dan Luthans (1989); 
Boyd dan Vozikis (1994)   membuktikan 
bahwa self efficacy  berpengaruh 
terhadap kinerja. Sedangkan Wijaya 
(2008); Adam (2012) membuktikan 
bahwa PBC yang dioperasionalisasikan 
sebagai self efficacy  tidak berpengaruh 
terhadap perilaku wirausaha.  

Berdasarkan uraian tersebut di 
atas, Pembinaan pemerintah diharapkan 
dapat merubah  perilaku  pengusaha 
dalam pengembangan usahanya. 
Perubahan perilaku  pengusaha dalam 
mengembangkan usahanya   
diharapkan dapat meningkatkan 
pertumbuhan usaha pada UKM, 
sehingga penting dan menarik untuk 
menguji  pengaruh mediasi sikap pada 
pertumbuhan usaha, norma subyektif 
dan PBC pengusaha dalam hubungan 
pembinaan terhadap pertumbuhan 
usaha pada UKM.  

 
METODE  

Rancangan penelitian ini adalah 
penelitian ekplanatori yang 
dimaksudkan untuk memberikan 
penjelasan terhadap fenomena 
pertumbuhan usaha pada UKM di 
Provinsi Bali.  Adapun variabel            
penelitian ini:  1) pembinaan pemberian 
bantuan permodalan, penetapan 
regulasi dan pelatihan untuk 
meningkatkan pertumbuhan usaha. 
Pembinaan pemerintah diukur dengan 
persepsi pengusaha terhadap kesesuai 
pembinaan dengan kebutuhan 
kebutuhan pengusaha dalam 
mengembangkan usahanya, 
Kemudahan prosedur dan keyakinan 
akan tercapainya tujuan pengambangan 

usaha.  2) sikap terhadap pertumbuhan 
usaha adalah Respon evaluatif 
pengusaha terhadap pertumbuhan 
usahanya. Variabel ini diukur dengan 
penilaian positif dan negatif  pengusaha 
terhadap pertumbuhan usahanya. 3) 
norma subyektif adalah persepsi 
dukungan orang- orang penting  dalam 
pengembangan usaha. Variabel ini 
diukur dengan persepsi dukungan 
keluarga, rekan bisnis, pemasok dan 
masyarakat sekitar. 4)  perceived 
behavior control  adalah persepsi 
pengusaha terhadap  kemampuannya 
dalam mengembangkan usahanya. 
Variabel ini diukur dengan indikator 
kemampuan mengidentifikasi peluang, 
mengelola sumber daya, membina 
hubungan dengan pihak terkait dan 
mempunyai ketrampilan pada bidang 
usaha yang dikembangkan.  5) 
pertumbuhan usaha adalah persepsi 
pengusaha terhadap pertumbuhan 
usahanya. Variabel ini diukur dengan 
peningkatan jumlah unit usaha,  tenaga 
kerja, modal, volume penjualan dan 
peningkatan laba. 
 Populasi penelitian ini adalah 
pengusaha UKM di Provinsi Bali. 
Sampel ditetapkan secara  purposive 
sampling dengan pertimbangan: a) 
pengusaha UKM yang memiliki ijin 
usaha, b) telah mendirikan usaha 
minimal dalam tiga tahun, c) mendapat 
pembinaan. Berdasarkan kreteria 
tersebut, jumlah sampel ditetapkan 
sebanyak 180 pengusaha mengacu 
pada Hair et al. (2006).  Pengumpulan 
data dilakukan dengan metode survey 
dengan instrumen kuesioner yang  
dikembangkan berdasarkan skala Likert. 
Kemudian data dianalisis dengan teknik 
analisis deskriptif dan Structural 
Equation Modelling (SEM).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

 
 

Tabel 01 Hasil Uji Validitas Convergent 

Variabel Total 
Estimate 

AVE 

Pembinaan 1,431 0,5 

Sikap pada Pertumbuhan Usaha 1,643 0,5 

Norma Subyektif 2,798 0,7 

Perceived Behavior Control 2,414 0,6 

Pertumbuhan Usaha 2,474 0,5 

 
Berdasarkan data pada Tabel 01, 
diketahui semua nilai AVE lebih besar 
atau sama dengan 0,5 yang berarti 
semua variabel penelitian dinyatakan 

valid. Selanjutnya hasil pengujian 
reliabilitas  konstruk ditunjukkan pada 
Tabel 02 sebagai berikut.  

 
Tabel 02 Nilai Reliabilitas Konstruk 

No Variabel Nilai  Reliabilitas 

1 Pembinaan Pemerintah 0,51998 

2 Sikap pada Pertumbuhan Usaha 0,57924 

3 Norma subyektif 0,80353 

4 PBC 0,73829 

5 Pertumbuhan Usaha 0,62776 

 
Data pada Tabel 02 

menunjukkan bahwa nilai cronbach’s 
alpha dan composite reliability 
coefficients untuk semua variabel di atas 
0,5 berarti semua variabel penelitian 

dikatakan reliabel. Sedangkan hasil 
pengujian  Goodness of Fit  Model  
ditunjukkan pada Tabel 03 sebagai 
berikut.

 
Tabel  03 Koefisien  Goodness of Fit 

Goodness of Fit Index Cut off Value 

Chi Square  (X2) 265,765 

Probabilitas 0,000 

CMIN/DF 2.000 

G F I .9400 

A G F I .9180 

T L I .9700 

C F I .9780 

R M S E A .0710 
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Data pada Tabel 03 menunjukkan 
nilai sesuai dengan yang dipersyaratkan 
dalam pengujian model dengan teknik 
SEM, sehingga model yang diajukan 

baik dan sesuai. Hasil pengujian 
hipotesis penelitian ditunjukkan pada 
Tabel 04 sebagai berikut. 

 
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 

No Variabel 
pengaruh 

Variabel yg dipengaruhi Estimate 
(koef 
jalur) 

P-
Value 

Ket . 
(α=5%) 

1 Pembinaan Sikap pd pertumbuhan 
usaha 

.411 
0,003 Signifikan 

2 Pembinaan Norma subyektif .184 0,014 Signifikan 

3 Pembinaan PBC .136 0,045 Signifikan 

4 Pembinaan Pertumbuhan usaha .135 0,159 Tidak 
Signifikan 

5 Sikap pd 
pertumbuhan 

usaha 

Pertumbuhan usaha .040 0,757 Tidak 
Signifikan 

6 Norma 
subyektif 

Pertumbuhan usaha .355 0,005 Signifikan 

7 PBC Pertumbuhan usaha .505 0,000 Signifikan 

8 Pembinaan Pertumbuhan usaha 
melalui sikap pada 
pertumbuhan usaha 

,300 0,159 
dan 

0,757 

Tidak 
Signifikan 
Memediasi 

9 Pembinaan Pertumbuhan usaha 
melalui norma subyektif 

0,590 0,014 
dan 

0,005 

Signifikan 
Mediasi 

10 Pembinaan Pertumbuhan usaha 
melalui PBC 

0,614 0,045 
dan 

0,000 

Signifikan 
Mediasi 

 
1. Pengaruh Pembinaan terhadap 

Pertumbuhan Usaha 
 Pembinaan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan usaha. 
Pembinaan adalah upaya untuk 
menghasilkan perubahan sikap dan 
tingkah laku (Rivai dan Sagala, 2010). 
Perubahan perilaku pengusaha UKM 
maksudnya adalah bertambahnya 
pengetahuan, keahlian, ketrampilan dan 
perubahan sikap pengusaha dalam 
mengelola usahanya. Pengaruh 
pembinaan terhadap pertumbuhan 

usaha positif tetapi tidak signifikan, 
maksudnya semakin sering pembinaan 
diberikan maka akan meningkatkan 
pertumbuhan usaha pada UKM. 
Pembinaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan usaha diduga 
karena sejumlah faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan pembinaan 
tersebut. Pembinaan akan berpengaruh 
pada pertumbuhan usaha bila  sesuai 
dengan kebutuhan pengusaha dalam 
mengembangkan usahanya. Hasil 
penelitian ini bertentangan dengan 
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Premaratne, (1999);  Sihotang (2003); 
Okunlola, (2011).  

2. Pengaruh pembinaan terhadap sikap 
pada pertumbuhan usaha. 

Pembinaan pemerintah 
berpengaruh signifikan terhadap sikap 
pada pertumbuhan usaha, menunjukkan 
bahwa pembinaan yang diberikan 
pemerintah mampu merubah sikap 
pengusaha terhadap pertumbuhan 
usahanya. Temuan ini mendukung 
kesimpulan studi Rivai dan Sagala 
(2010) bahwa pembinaan bertujuan 
untuk merubah sikap dan perilaku 
pengusaha dalam mengelola usahanya. 
Temuan juga didukung analisis 
deskriptif sebanyak 138 atau 76% 
pengusaha setuju bahwa tujuan 
pengelolaan usaha adalah untuk 
mencapai tingkat pertumbuhan yang 
tinggi dan berdampak positif terhadap 
lingkungan sekitarnya. Tingkat 
pertumbuhan yang tinggi secara 
berkesinambungan dapat dicapai 
dengan mengelola usaha secara  fektif 
dan efisien, sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan.  

3. Pengaruh pembinaan pemerintah 
terhadap norma subyektif 
pengusaha.  

Pembinaan pemerintah 
berpengaruh positif dan signifikan  
terhadap norma subyektif pengusaha. 
Hasil penelitian ini, mendukung temuan 
Subanar (2001) bahwa  meskipun tidak 
terlihat secara nyata, pengusaha UKM 
mempunyai saling ketergantung secara 
moril satu dengan yang lainnya.  Di 
samping itu Suhartono (2008); 
Thompson dan Panayiotopoulos (1999); 
Alleyne dan Tracey (2011) juga 
menemukan faktor norma sosial dan 
budaya mempengaruhi perilaku 

pengusaha dalam mengembangkan 
usahanya. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan 144 atau 80% pengusaha 
setuju bahwa anggota keluarga, rekan 
bisnis, pemasok bahan baku dan 
masyarakat sekitar mendukungnya 
dalam mengembangkan usaha,  

4. Pengaruh pembinaan pemerintah 
terhadap PBC pengusaha 

 Pembinaan pemerintah 
berpengaruh signifikan terhadap PBC 
pengusaha, mendukung temuan 
Subanar (2001) bahwa pengusaha yang 
sukses adalah pengusaha yang 
mempunyai keyakinan  tinggi dalam 
mengidentifikasi peluang usaha; mampu 
mengelola sumber daya dan 
menanggung risiko  keputusan bisnis 
yang diambil. Hasil analisis deskriptif 
menunjukkan 153 atau 85%  pengusaha 
mempunyai kemampuan dalam 
mengidentifikasi peluang, mengelola 
sumberdaya, membina hubungan dan 
mematuhi  peraturan pemerintah dalam 
pengembangan usaha.  

5. Pengaruh sikap pada pertumbuhan 
usaha terhadap pertumbuhan usaha. 

 Sikap pada pertumbuhan usaha 
berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan usaha. 
Temuan mendukung Thompson dan 
Panayiotopoulos (1999) bahwa sikap 
tidak berpengaruh terhadap keputusan 
bisnis pada UKM, karena perubahan 
sikap lebih cepat terjadi pada bisnis 
kecil dibandingkan dengan perusahaan  
besar. Sedangkan temuan ini, 
bertentangan dengan East (1993) 
bahwa sikap investor berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan investasi.  
Sikap diwujudkan dalam bentuk 
penilaian baik-buruk, positif-negatif 
menyenangkan-tidak menyenangkan, 
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setuju-tidak setuju. Menurut Brigham 
(1991) bahwa sikap dapat disimpulkan 
dari cara-cara individu berperilaku, 
dapat dipelajari dan mempengaruhi 
perilaku seseorang dalam mencapai 
tujuannya. Sikap pada pertumbuhan 
usaha tidak signifikan mempengaruhi 
pertumbuhan usaha karena 
pertumbuhan usaha merupakan proses 
yang komplek dan dipengaruhi banyak 
faktor. Jadi pertumbuhan usaha 
merupakan proses alamiah pengelolaan 
suatu usaha yang dapat dicapai  tanpa 
harus mempunyai sikap positif 
pengusaha terhadap pertumbuhan 
usaha tersebut.  

6. Pengaruh Norma Subyektif terhadap 
Pertumbuhan Usaha 

Norma subyektif  berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan usaha. Temuan ini 
mendukung Thompson Panayiotopoulos 
(1999); Venketesh dan Davis, (2000); 
Suhartono, (2008); Alleyne dan Tracey, 
(2011) bahwa  norma subyektif 
berpengaruh terhadap keputusan bisnis 
dan pertumbuhan usaha pada UKM. 
Hasil penelitian mengindikasikan bahwa 
UKM pada umumnya berlokasi di 
daerah pedesaan, merupakan 
perusahaan keluarga yang dikelola 
secara turun temurun, sehingga 
lingkungan sosial lokal mempengaruhi 
norma subyektif dan perilaku 
pengusahanya  (Granovetter,1985; 
Aldrich dan Fiol, 1994; Feldman, 1995; 
Mitchell et al., 2002; Ajzen, 2005; Baron 
dan Byrne, 2005).  Berbeda dengan 
temuan Davis et al., (1989); Wijaya, 
(2008) bahwa   norma subyektif  tidak 
berpengaruh terhadap perilaku 
wirausaha baik secara langsung 
maupun melalui niat berperilaku 
wirausaha. Hal ini perlu penjelasan lebih 

lanjut mengenai konsep norma subyektif 
dari Kelman (1958) yang membedakan 
tiga proses pengaruh sosial terhadap 
perilaku seseorang yaitu: kepatuhan, 
identifikasi dan internalisasi.  

7. Pengaruh Perceived behavior 
control (PBC) pengusaha terhadap  
pertumbuhan usaha. 

PBC pengusaha berpengaruh  
possitif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan usaha. Mengacu pada 
Bandura (1986), bahwa konsep self 
efficacy sama dengan konsep PBC. 
Hasil  penelitian ini mendukung 
Stajkovic dan Luthans (1989); Boyd dan 
Vozikis (1994)   bahwa self efficacy  
berpengaruh terhadap kinerja. Berbeda 
dengan temuan Wijaya (2008); Adam 
(2012) bahwa PBC tidak berpengaruh 
terhadap perilaku wirausaha. Perceived 
behavior control berpengaruh terhadap 
pertumbuhan usaha pada UKM dengan 
argumentasi bahwa keputusan 
pengembangan usaha didasarkan pada 
kemampuan dalam mengidentifikasi  
adanya peluang dan mengelola sumber 
daya yang diperlukan, membina 
hubungan baik dengan pihak terkait 
seperti: pemasok, pelanggan dan 
pemerintah serta ketrampilan manajerial 
dalam pengembangan usaha tersebut.  

8. Sikap pada pertumbuhan usaha  
memediasi pengaruh pembinaan 
terhadap pertumbuhan usaha  

Sikap pada pertumbuhan usaha 
tidak terbukti  memediasi pengaruh 
pembinaan terhadap pertumbuhan 
usaha. Hasil penelitian mengindikasikan 
bahwa sikap pada pertumbuhan usaha 
tidak berubah dengan adanya 
pembinaan dan sikap tersebut juga tidak 
mempengaruhi pertumbuhan usaha 
pada UKM. Sejumlah faktor yang diduga 
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sebagai penyebab karena pembinaan 
yang diberikan oleh pemerintah tidak 
tepat sasaran dan prosedurnya 
cenderung  berbelit-belit.   Temuan ini 
mendukung hasil studi  Hill (2001); 
Suhartono (2008)  bahwa pembinaan 
tidak berpengaruh terhadap 
pertumbuhan usaha pada UKM karena  
kurang tepat sasaran,  tidak ada 
keseragaman indikator keberhasilan, 
dan pengusaha UKM  hanya sebagai 
obyek pembinaan. Di samping itu etos 
kerja pengusaha UKM masih rendah 
dan cenderung bersikap  konservatif 
dalam mengelola usahanya,  
menghindari risiko gagal dan 
pendapatan yang tidak pasti (Saefuloh, 
2007).  

9. Norma subyektif memediasi 
pengaruh pembinaan terhadap 
pertumbuhan usaha  

 Norma subyektif memediasi  
pengaruh pembinaan terhadap 
pertumbuhan usaha. Temuan ini 
menunjukkan bahwa pembinaan yang 
diberikan mampu merubah norma 
subyektif pengusaha dalam mengelola 
usahanya sehingga mempengaruhi 
pertumbuhan usaha pada UKM. Pada 
umumnya UKM berlokasi di daerah 
pedesaan, merupakan perusahaan 
keluarga yang dikelola secara turun 
temurun, sehingga lingkungan sosial 
lokal mempengaruhi norma subyektif 
dan perilaku pengusahanya  
(Granovetter,1985; Aldrich dan Fiol, 
1994; Feldman, 1995; Mitchell et al., 
2002; Ajzen, 2005; Baron dan Byrne, 
2005). Norma subyektif berpengaruh 
terhadap keputusan bisnis dan 
pertumbuhan usaha pada UKM 
mendukung temuan Thompson 
Panayiotopoulos 1999; Venketesh dan 

Davis, 2000; Suhartono, 2008; Alleyne 
dan Tracey, 2011.  

10. Perceived behavior control (PBC) 
memediasi pengaruh pembinaan 
terhadap pertumbuhan usaha. 

Perceived behavior control (PBC) 
memediasi secara positif dan signifikan   
pengaruh pembinaan terhadap 
pertumbuhan usaha. Hasil penelitian 
mengindikasikan bahwa pembinaan 
yang diberikan pemerintah mampu 
meningkatkan PBC pengusaha dalam 
mengembangkan usahanya. Perceived 
behavior control pengusaha terhadap 
peluang, sumber daya dan ketrampilan 
dalam mengambil keputusan bisnis 
diperlukan untuk menjaga kelangsungan 
hidup perusahaan di masa yang akan 
datang. Hasil penelitian ini mendukung 
temuan Stajkovic dan Luthans (1989); 
Boyd dan Vozikis (1994).bahwa PBC 
pengusaha berpengaruh terhadap 
perilaku wirausaha dan  kinerja usaha.  

 
PENUTUP 

Pembinaan pemerintah 
berpengaruh signifikan terhadap sikap 
pada pertumbuhan usaha, norma 
subyektif dan PBC pengusaha dalam 
mengembangkan usahanya. Norma 
subyektif dan PBC pengusaha 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan usaha pada UKM 
sedangkan sikap pada pertumbuhan 
usaha tidak.  Norma subyektif  dan PBC 
terbukti  memediasi pengaruh 
pembinaan terhadap pertumbuhan 
usaha. Sedangkan sikap pada 
pertumbuhan usaha  tidak terbukti 
memediasi pengaruh pembinaan 
terhadap pertumbuhan usaha pada 
UKM. 

Perlu perencanaan program 
pembinaan yang lebih tepat sasaran 
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sesuai dengan kebutuhan pengusaha 
dalam mengembangkan usahanya 
sehingga mampu merubah sikap, norma 
subyektif dan PBC pengusaha dalam 
mengembangkan usahanya.  Sikap 
pada pertumbuhan usaha tidak 
memediasi pengaruh pembinaan 
terhadap pertumbuhan usaha sehingga 
perlu penelitian lebih lanjut untuk 
mengekplorasi peran pembentukan 
sikap dalam peningkatan pertumbuhan 
usaha pada UKM.  
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